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ABSTRAK 

 

UJI ANTIFERTILITAS EKSTRAK ETANOL 70% BIJI OYONG (Luffa acutangula 

(L.) Roxb.) TERHADAP ABNORMALITAS DAN MOTILITAS SPERMATOZOA 

PADA TIKUS PUTIH JANTAN GALUR SPRAGUE DAWLEY 

 

Ananda Sarah Aullia 

1604015231 
 

Kurangnya metode kontrasepsi pada pria mendorong banyak penelitian untuk menemukan 

kontrasepsi alternatif bagi pria. Biji oyong mengandung senyawa luffangulin, flavonoid, 

saponin, terpenoid dan steroid yang berpotensi sebagai antifertilitas tikus jantan. Tujuan 

penelitian ini untuk mengetahui efek antifertilitas ekstrak etanol 70% biji oyong. Hewan coba 

yang digunakan adalah 26 ekor tikus jantan galur Sprague Dawley yang dibagi ke dalam 4 

kelompok yaitu kelompok I kontrol negatif diberi suspensi Na CMC 0,5%, kelompok II 

ekstrak dosis 100 mg/kgBB, kelompok III ekstrak dosis 200 mg/kgBB dan kelompok IV 

ekstrak dosis 400 mg/kgBB yang diberikan selama 14 hari. Pembedahan tikus dilakukan pada 

hari ke-15 dengan mengamati abnormalitas dan motilitas spermatozoa dari organ kauda 

epididimis. Hasil pengamatan diuji statistik ANOVA satu arah dan dilanjutkan dengan uji 

Tukey. Hasilnya semua kelompok dosis memberikan efek antifertilitas pada tikus jantan dan 

yang berpotensi paling baik adalah ekstrak dosis 400 mg/kgBB. 

 

Kata Kunci: Antifertilitas, Luffa acutangula (L). Roxb., ekstrak etanol 70% biji oyong, 

abnormalitas spermatozoa, motilitas spermatozoa 

  

UJI ANTIFERTILITAS EKSTRAK ETANOL...,Ananda Sarah Aulia, Farmasi UHAMKA 2021



iv 

 

KATA PENGANTAR 

Bismillahirrahmaanirrahiim, 

Puji dan syukur kami panjatkan ke hadlirat ilahi rabbi yang telah 

memberikan kekuatan kepada peneliti sehingga dapat menyelesaikan penelitian 

dan penulisan karya ilmiah yang berjudul “UJI ANTIFERTILITAS EKSTRAK 

ETANOL 70% BIJI OYONG (Luffa acutangula (L.) Roxb.) TERHADAP 

ABNORMALITAS DAN MOTILITAS SPERMATOZOA PADA TIKUS 

PUTIH JANTAN GALUR SPRAGUE DAWLEY”. 

Penulisan skripsi ini bertujuan untuk memenuhi tugas akhir sebagai salah satu 

syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Farmasi (S.Farm) pada Program Studi 

Farmasi di FFS UHAMKA, Jakarta Timur. 

Terselesaikannya skripsi ini merupakan hasil dari dukungan orang-orang yang 

ada di sekitar penulis yang bersedia meluangkan waktu untuk memberikan 

pengarahan, bimbingan, kritik dan saran sehingga penulis dapat menyelesaikan 

penulisan skripsi dengan sebaik-baiknya. Untuk itu, pada kesempatan yang baik ini 

izinkan penulis untuk menuliskan ucapan terima kasih kepada: 

1. Bapak Dr. Apt. Hadi Sunaryo, M.Si., selaku Dekan Fakultas Farmasi dan 

Sains UHAMKA. 

2. Bapak Drs. Apt. Inding Gusmayandi, M.Si., selaku Wakil Dekan I FFS 

UHAMKA. 

3. Ibu Dra. Sri Nevi Gantini, M.Si., selaku Wakil Dekan II FFS UHAMKA dan 

selaku pembimbing akademik selama menjalankan perkuliahan di FFS 

UHAMKA. 

4. Ibu Apt. Kori Yati, M.Farm., selaku Ketua Program Studi Farmasi FFS 

UHAMKA. 

5. Bapak Apt. Kriana Efendi, M.Farm., selaku dosen pembimbing I yang telah 

banyak mengarahkan penulis untuk menyelesaikan skripsi dengan baik. 

6. Ibu Rindita, M.Si., selaku dosen pembimbing II yang telah banyak 

mengarahkan penulis untuk menyelesaikan skripsi dengan baik. 

7. Orang tua dan keluarga tercinta yang tidak berhenti mendo’akan dan 

mendukung penulis dalam bentuk moril maupun materi. 

8. Teman-teman sejawat yang selalu ada dan membantu serta mendukung 

penulis dalam menyelesaikan penelitian serta penulisan skripsi, khususnya Sri 

Kartika Dewi sebagai rekan tim antifertilitas. 

9. Staf, laboran dan karyawan UHAMKA yang telah menyediakan sarana dan 

prasarana sebaik mungkin. 

Penulis sangat menyadari bahwa masih banyak kekurangan dalam penulisan 

skripsi ini, maka dari itu semua saran dan kritik yang membangun sangat 

diharapkan untuk perkembangan penulisan karya ilmiah lainnya. Semoga dengan 

selesainya skripsi ini dapat bermanfaat bagi semua pihak yang memerlukan. 

Aamiin. 

Jakarta, 26 Desember 2020 

 

Penulis  

UJI ANTIFERTILITAS EKSTRAK ETANOL...,Ananda Sarah Aulia, Farmasi UHAMKA 2021



v 

 

 DAFTAR ISI 

Hlm.   

HALAMAN JUDUL i 

HALAMAN PENGESAHAN ii 

ABSTRAK  iii 

KATA PENGANTAR iv 

DAFTAR ISI v 

DAFTAR TABEL vii 

DAFTAR GAMBAR viii 

DAFTAR LAMPIRAN ix 

BAB I PENDAHULUAN 1 

A. Latar Belakang 1 

B. Permasalahan Penelitian 3 

C. Tujuan Penelitian 3 

D. Manfaat Penelitian 3 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 4 

A. Landasan Teori 4 

1. Tanaman Oyong 4 

2. Kandungan Kimia dan Khasiat Tanaman 5 

3. Simplisia dan Ekstraksi 5 

4. Soxhletasi 6 

5. Fertilitas dan Infertilitas 7 

6. Deskripsi Hewan Uji 7 

7. Sistem Reproduksi Tikus Jantan 8 

8. Spermatogenesis Pada Tikus Jantan 8 

9. Pengendalian Hormon dalam Spermatogenesis 9 

10. Kualitas Spermatozoa 10 

B. Kerangka Berpikir 10 

C. Hipotesis 11 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 12 

A. Tempat dan Waktu Penelitian 12 

1. Tempat Penelitian 12 

2. Waktu Penelitian 12 

B. Alat dan Bahan Penelitian 12 

1. Alat Penelitian 12 

2. Bahan Penelitian 12 

3. Hewan Percobaan 12 

C. Prosedur Penelitian 13 

1. Determinasi Tanaman 13 

2. Pengumpulan Bahan dan Pembuatan Serbuk Simplisia 13 

3. Pembuatan Ekstrak Etanol 70% Biji Oyong 13 
 
 
 

 

UJI ANTIFERTILITAS EKSTRAK ETANOL...,Ananda Sarah Aulia, Farmasi UHAMKA 2021



vi 

 

 

  

4. Pengujian Karakteristik Ekstrak 14 

5. Penapisan Fitokimia Ekstrak Etanol 70% Biji Oyong 14 

6 Pemeriksaan Fragmen Mikroskopik 15 

7. Penyiapan Hewan Uji 16 

8. Penetapan Dosis Ekstrak 16 

9. Pembuatan Sediaan Uji 16 

10. Perlakuan Terhadap Hewan Uji 17 

11. Pembedahan Hewan Uji dan Pengambilan Spermatozoa 18 

12. Pengukuran Parameter 18 

13. Analisis Data 19 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 20 

A. Hasil Determinasi Tanaman 20 

B. Hasil Ekstraksi Biji Oyong 20 

C. Hasil Pengujian Ekstrak Etanol 70% Biji Oyong 21 

D. Hasil Uji Penapisan Fitokimia 22 

E. Hasil Pemeriksaan Fragmen Mikroskopik 24 

F. Hasil Pengamatan Hewan Uji 24 

G.  Hasil Perhitungan Spermatozoa Tikus 25 

1. Abnormalitas Spermatozoa 25 

2. Motilitas Spermatozoa 28 

BAB V SIMPULAN DAN SARAN 31 

A. Simpulan 31 

B. Saran 31 

DAFTAR PUSTAKA 32 

LAMPIRAN  37 

UJI ANTIFERTILITAS EKSTRAK ETANOL...,Ananda Sarah Aulia, Farmasi UHAMKA 2021



vii 

 

 DAFTAR TABEL 

Hlm.   

Tabel 1. Identifikasi Kandungan Kimia Ekstrak Biji Oyong 15 

Tabel 2. Perlakuan Hewan Uji 17 

Tabel 3. Hasil Ekstraksi Biji Oyong 19 

Tabel 4. Hasil Uji Organoleptis Ekstrak Etanol 70% Biji Oyong 21 

Tabel 5. Penapisan Fitokimia Ekstrak Etanol 70% Biji Oyong 22 
 

  

UJI ANTIFERTILITAS EKSTRAK ETANOL...,Ananda Sarah Aulia, Farmasi UHAMKA 2021



viii 

 

 DAFTAR GAMBAR 

Hlm.   

Gambar 1. Biji Oyong 4 

Gambar 2. Hasil Fragmen Mikroskopik 24 

Gambar 3. Grafik Persentase Abnormalitas Spermatozoa 26 

Gambar 4. Spermatozoa Tikus 26 

Gambar 5. Grafik Persentase Motilitas Spermatozoa 28 
 

  

UJI ANTIFERTILITAS EKSTRAK ETANOL...,Ananda Sarah Aulia, Farmasi UHAMKA 2021



ix 

 

  DAFTAR LAMPIRAN 

Hlm.    

Lampiran 1. Prosedur Penelitian 37 

Lampiran 2. Proses Ekstraksi 38 

Lampiran 3. Penetapan dan Perhitungan Dosis 39 

Lampiran 4. Volume Pemberian Hewan Uji 42 

Lampiran 5. Hasil Determinasi Tanaman 43 

Lampiran 6. Hasil Rendemen dan Susut Pengeringan 44 

Lampiran 7. Hasil Penapisan Fitokimia 45 

Lampiran 8. Hasil Analisis Statistik 47 

Lampiran 9. Tabel Konversi Dosis 53 

Lampiran 10. Hasil Perhitungan Parameter 54 

Lampiran 11. Surat Persetujuan Etik 56 

Lampiran 12. Surat Keterangan Kesehatan Hewan 57 

Lampiran 13. Dokumentasi Penelitian 58 
 

 

UJI ANTIFERTILITAS EKSTRAK ETANOL...,Ananda Sarah Aulia, Farmasi UHAMKA 2021



1 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Indonesia merupakan salah satu negara yang masih memiliki masalah 

terkait dengan pertumbuhan penduduk. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik 

tahun 2010, rata-rata pertumbuhan penduduk di Indonesia masih di angka 1,49% 

per tahun yaitu sebanyak 237,5 juta jiwa pada tahun 2010 dan 248,4 juta jiwa 

pada tahun 2013 (Bappenas 2014). Proyeksi penduduk berdasarkan hasil SUPAS 

(survei penduduk antar sensus) 2015 menunjukkan bahwa jumlah penduduk 

Indonesia akan mencapai 296,6 juta dan 298 juta jiwa antara tahun 2020-2024 

karena laju pertumbuhan penduduk yang terus bertambah akibat dari angka 

kelahiran yang terus bertambah. Berdasarkan hasil SUPAS 2015 menyebutkan 

bahwa angka kelahiran total (total fertility rate/TFR) pada 2015 mencapai 2,17. 

Tingkat kelahiran ini ditargetkan terus turun hingga 2,1 pada 2020 dan selanjutnya 

stabil pada angka 2,1 hingga 2045 (Badan Pusat Statistik 2018). 

Salah satu upaya pemerintah dalam mengendalikan pertumbuhan 

penduduk adalah dengan adanya program keluarga berencana (KB), yakni dengan 

mendorong masyarakat untuk menggunakan alat kontrasepsi. Keluarga berencana 

adalah upaya untuk menjarangkan atau merencanakan jumlah kelahiran dengan 

memakai kontrasepsi (Mochtar 2011). Dalam pelaksanaannya, penggunaan alat 

kontrasepsi masih lebih besar ditujukan untuk perempuan dibandingkan dengan 

laki-laki, hal tersebut disebabkan karena jenis KB laki-laki yang tersedia saat ini 

masih sedikit, antara lain kondom, vasektomi, kontrasepsi tradisional seperti 

senggama terputus dan pantang berkala (Sutinah 2017). Kesediaan laki-laki dalam 

menggunakan kontrasepsi umumnya bersyarat, yaitu antara lain: 1) kontrasepsi 

tidak mempengaruhi kejantanan bagi pria, 2) kualitas alat kontrasepsi harus baik 

dan terjangkau, 3) efek samping yang kecil dan aman jika digunakan jangka 

panjang (Sutinah 2017). Menurut Hasian (2012), tindakan vasektomi dapat 

menimbulkan efek samping berupa perdarahan atau luka, kesulitan buang air 

kecil, demam, rasa sakit atau nyeri dan pembengkakan pada skrotum. Sementara 

menurut Ekarini (2008), penggunaan kondom dapat meyebabkan alergi pada 

pasangan yang tidak cocok terhadap bahan karet kondom, mudah bocor dan 
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robek, secara psikologis mengganggu kenyamanan pasangan. Terbatasnya metode 

kontrasepsi untuk laki-laki dan adanya efek samping yang tidak diinginkan 

menyebabkan peserta KB pria di Indonesia masih sangat sedikit dan masih 

mengandalkan perempuan untuk penggunaan KB. Dengan adanya perbedaan 

dalam penggunaan alat kontrasepsi pada laki-laki dibandingkan perempuan, 

menjadi dasar bahwa pentingnya dilakukan penelitian yang dapat menghasilkan 

suatu bentuk kontrasepsi pria yang baru. 

Beberapa negara sudah mulai mengembangkan obat-obat tradisional yang 

berasal dari bahan alam, tak terkecuali Indonesia. Indonesia memiliki ribuan 

tanaman yang dipercaya secara empiris dapat digunakan sebagai obat tradisional, 

namun baru sebagian kecil yang dimanfaatkan kegunaannya. Hal tersebut 

membuat banyak penelitian mengenai obat bahan alam, salah satunya untuk 

mengembangkan kontrasepsi oral bagi laki-laki. Di Indonesia terdapat beberapa 

jenis tanaman yang berpotensi memberikan efek antifertilitas pada pria, beberapa 

tanaman tersebut antara lain gandarusa (Justicia gandarusa) (Bagia dkk. 2011), 

tanaman pepaya (Carica papaya) (Isnarningtyas 2018), pare (Momordica 

charantia) (Tumkiratiwong et al. 2014) dan daun kelor (Moringa oleifera) 

(Bachtiar 2016). Tanaman lain yang diduga memiliki efek antifertilitas adalah 

tanaman oyong (Luffa acutangula (L.) Roxb.) (Purwaningsih 2008).  

Menurut hasil penelitian Manikandaselvi et al. (2016), tanaman oyong 

memiliki kandungan kimia berupa lignin, fenol, flavonoid, alkaloid, luffangulin, 

kukurbitasin B, sapogenin, asam oleanolat serta asam-asam lemak lain. 

Kandungan yang diduga memiliki aktivitas sebagai antifertilitas pada biji oyong 

adalah luffangulin yang merupakan glikoprotein yang memberikan efek sitotoksik 

(Lim 2012). Selain luffangulin, senyawa kukurbitasin, saponin dan flavonoid pada 

biji oyong juga diduga dapat memberi efek antifertilitas pada tikus jantan (Fifendy 

dan Indriati 2018). Secara empiris tanaman oyong dapat digunakan sebagai 

pengobatan penyakit kuning (jaundice) (Shiris et al. 2018). Buah dari tanaman ini 

berkhasiat sebagai antihiperlipidemia (Perdianti 2018). Purwaningsih (2008) 

melaporkan bahwa ekstrak etanol biji oyong dengan metode sokletasi efektif 

menurunkan fertilitas dari mencit betina dengan menurunkan jumlah total folikel 

muda dalam ovarium. 
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Berdasarkan latar belakang di atas, dilakukan penelitian ini untuk 

mengetahui efektivitas ekstrak etanol 70% biji oyong dengan metode ekstraksi 

sokletasi terhadap fertilitas tikus jantan. Digunakan metode sokletasi karena 

pelarut yang digunakan lebih sedikit dibandingkan maserasi dan perkolasi, waktu 

yang digunakan lebih efisien dan prosesnya berlangsung lebih cepat, selain itu 

ekstraksi dapat terjadi dengan sempurna karena dilakukan dengan berulang-ulang 

dalam keadaan panas (Nugroho 2017). Hasil penelitian yang dilaporkan Istiqomah 

(2013) tentang perbandingan metode ekstraksi maserasi dan sokletasi terhadap 

rendemen ekstrak etanol 95% buah cabai jawa mengungkapkan bahwa rendemen 

ekstrak pada metode sokletasi lebih besar dari maserasi. Parameter yang diperiksa 

dalam penelitian ini adalah abnormalitas dan motilitas dari spermatozoa. Alasan 

digunakan parameter tersebut adalah karena jika morfologi spermatozoa 

mengalami kerusakan (abnormalitas) maka metabolisme spermatozoa akan 

terganggu dan mulai kehilangan motilitasnya sehingga dapat berpengaruh pada 

aktivitas spermatozoa (Yulnawati dan Setiadi 2005).  

B. Permasalahan Penelitian  

Ekstrak etanol biji oyong telah diketahui memiliki aktivitas sebagai 

antifertilitas pada mencit betina dengan menurunkan jumlah total folikel muda 

dalam ovarium. Berdasarkan uraian tersebut maka dirumuskan suatu masalah 

yaitu “Apakah pemberian ekstrak etanol 70% biji oyong dapat berpengaruh 

terhadap abnormalitas dan motilitas spermatozoa pada tikus jantan (Rattus 

norvegicus L.) galur Sprague Dawley?”  

C. Tujuan Penelitian  

Mengetahui pengaruh ekstrak etanol 70% biji oyong terhadap 

abnormalitas dan motilitas spermatozoa pada tikus putih jantan (Rattus norvegicus 

L.) galur Sprague Dawley.  

D. Manfaat Penelitian  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi informasi ilmiah kepada 

masyarakat mengenai manfaat ekstrak etanol 70% biji oyong untuk antifertilitas 

pada laki-laki dan dapat menambah referensi untuk pengembangan obat 

kontrasepsi tradisional Indonesia. 
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